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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penarnbahan protein 
tyrosin kinase dengan berbagai dosis dalam media fertilisasi terhadap kecepatan 
fusi spermatozoa-zona pelusida pada proses fertilisasi in vitro. 
Bahan yang digunakan adalah isolat protein tyros in kinase, oosit mature, 
dan spermatozoa. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak 
enam kali untuk tiap pengamatan. Masing-masing pedakuan diamati setiap 1 jam, 
2 jam dan 3 jam. Perlakuan pertama fertilisasi in vitro tanpa penambahan protein 
tyros in kinase dalam media fertilisasi sebagai kontrol, perlakuan kedua ditambah 
protein tyrosin kinase dengan dosis 0,01 J..d, perlakuan ketiga ditambah protein 
tyrosin kinase dengan dosis 0,03 Ill, pedakuan keempat ditambah protein tyros in 
kinase dengan dosis 0,05 Ill, perlakuan kelima ditambah protein tyros in kinase 
dengan dosis 0,07 ilL Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
statistik non parametrik uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan Uji Z. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan isolat protein tyrosin 
kinase dengan dosis 0,07 ml menunjukkan peningkatan yang nyata (p<0,05) 
dibandingkan dengan kelompok kontrol (PO) tetapi tidak berbeda nyata dengan 
PI, P2 dan P3. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah penambahan isolat protein 
tyrosin kinase dengan dosis 0,01 mI, 0,03 ml, 0,05 ml dan 0, 07 ml dalam media 
fertilisasi dapat mempercepat fusi spermatozoa-zona pelusida pada proses 
fertilisasi in vitro. 
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